BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan sudah berjalan dengan baik
karena dilaksanakan sesuai dengan tahapan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan atau evaluasi. Melalui kegiatan ekstrakurikuler
seni karawitan nilai-nilai pendidikan karakter yang bisa diterapkan oleh siswa
SMP PGRI Semanu dalam proses belajar mengajar di sekolah didominasi nilai
gotong royong dan kedisiplinan. Meskipun demikian siswa dapat menerapkan
nilai karakter yang lain, seperti sopan santun, mandiri, dan bernalar Kkritis.

Sekolah' memberikan dukungan yang cukup baik dalam pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler “seni karawitan ‘dengan adanya pelatih kegiatan
ekstrakurikuler: ‘dari sekolah. | Kemampuan pelatih® ekstrakurikuler yang
mumpuni, dan lingkungan sekitar sekolah yang berbasis budaya sehingga
penerapan nilai gotong royong dan kedisiptinan dapat ditanamkan kepada siswa
seperti berkolaborasi, kepedulian, dan berbagi antarsiswa.

Hasil yang telah dicapai dalam implementasi nilai gotong royong dan
kedisiplinan pada kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan dalam menanamkan
nilai-nilai pendidikan karakter adalah dengan adanya perubahan sikap menjadi
lebih baik yang ditunjukkan siswa dalam keseharian di sekolah seperti disiplin
adalah datang tepat waktu, konsisten dalam menabuh gamelan, duduk bersila
saat menabuh gamelan, mencatat pada buku catatan saat pelatih memberikan

materi, membersihkan tempat latihan (balai dusun). Nilai gotong royong
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adalah rukun dengan sesama teman, saling bekerjasama, saling membantu,

mengusung gamelan, tabuhan gamelan saling berkaitan antara instrumen satu

dengan yang lain sehingga meciptakan suara yang harmonis.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan dapat dituliskan
beberapa saran di antaranya:

1. Selayaknya sekolah menyediakan gamelan sendiri serta tempat untuk
latihan agar kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan dapat berjalan dengan
lancar.

2. Pelatih seni karawitan harus lebih mengembangkan kreativitas baik dalam
pemilihan maupun dalam penyampaian materi pembelajaran.

3. Pelatih sebaiknya lebih banyak menggali-potensi siswa melalui pemberian
materi yang beragam dengan penyajian yang lebih menarik.

4. Pelatih harus memantau-perkembangan siswa setiap kali latihan untuk
meningkatkan kualitas teknik memainkan gamelan tiap-tiap siswa.

5. Pelatih sebaiknya mengadakan pentas di sekolah atau lingkungan, ikut
lomba-lomba seni karawitan antarsekolah untuk memacu semangat siswa
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan.

6. Siswa peserta kegiatan ekstrakurikuler seni karawitan lebih disiplin dan
memperhatikan materi yang diberikan oleh pelatih, sehingga siswa
dapat menguasai materi dan pembelajaran dapat berjalan lancar.

7. Guru dan karyawan dapat ikut serta dalam penyelenggaraan kegiatan

ekstrakurikuler seni karawitan.
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